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ABSTRAK

Balong merupakan sebuah kampung yang terletak di Kalurahan
Timbulharjo, Sewon, Bantul yang para warganya mayoritas menjadi pelajar
Kawruh Jiwa. Masyarakat Balong melekat dengan Kawruh Jiwa sampai saat ini.
Hal tersebut menarik peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang gambaran
umum wilayahnya, sejarah Ajaran Kawruh Jiwa di Balong dari tahun 2006
sampai tahun 2023 dan upaya-upaya masyarakat Balong dalam melestarikan
Kawruh Jiwa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji tentang peran
masyarakat dalam melestarikan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram
tahun 2006-2023 M. Tujuannya untuk mengungkapkan upaya masyarakat dalam
melestarikan dan memperkenalkan ajarannya. Untuk mengkaji topik tersebut,
peneliti menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologi mengkaji
berkaitan tentang golongan sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik
berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, status sosial. Adapun teori yang
digunakan dalam penulisan ini adalah teori peranan sosial yang diungkapkan oleh
Erving Goffman. la menjelaskan, bahwasanya peranan sosial adalah suatu
ungkapan yang digunakan untuk mendefinisikan pengertian pola-pola atau norma-
norma perilaku seseorang yang harapannya akan memberikan suatu pengaruh
melalui posisi yang ia perankan dalam struktur sosial. Peneliti menggunakan studi
kepustakaan dan lapangan dengan metode sejarah. Metode ini memiliki empat
tahap yang meliputi, yaitu pengumpulan data (heuristik), pengujian sumber
(kritik/verifikasi), analisis data (interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).
Hasil dari penelitian telah memberikan informasi bahwa masyarakat Dusun
Balong mempunyai peran dalam melestarikan ajaran Kawruh Jiwa.

Kata kunci : masyarakat, pelestarian, ajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang sangat pesat
pada saat ini mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai-nilai kehidupan pada
masyarakat Indonesia. Dalam masyarakat modern saat ini, kearifan lokal dalam
konteks pembentukan karakter bangsa Indonesia semakin berkurang.
Pertumbuhan anak yang semula terbentuk dari nilai-nilai kebudayaan daerah
lambat-laun semakin berubah. Nilai-nilai budaya Indonesia yang merupakan

warisan leluhur semakin dilupakan.

Kebudayaan bangsa Indonesia telah tumbuh dan berkembang sejak ribuan
tahun yang lalu seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan bangsa Indonesia
itu sendiri. Khususnya, dalam Masyarakat Jawa telah tumbuh dan berkembang
berbagai macam kebudayaan yang membentuk suatu kesatuan identitas. Oleh
karena itu, menjaga nilai-nilai warisan leluhur menjadi penting agar nilai-nilai
tersebut tetap terjaga kelestariannya. Pelestarian ini juga sebagai wujud
terimakasih kepada Ki Ageng Suryomentaram  karena kebudayaan yang
berkembang saat ini tidak terlepas dari peran para leluhur yang berjuang sejak
awal agar kebudayaan dapat tumbuh dan berkembang serta menjaga agar nilai-

nilai warisan leluhur yang sudah ada ini tidak hilang begitu saja.



Salah satu cara yang dapat ditempuh masyarakat tidak melupakan nilai-
nilai warisan leluhur ialah dengan melakukan pengkajian nilai luhur budaya
bangsa serta mengaplikasikannya dengan kehidupan masyarakat terutama di
kalangan generasi muda. Banyak di antara nilai-nilai tradisional yang bersifat
universal, dan ini berarti relevan pada zaman apa pun dan bagi masyarakat di
manapun. Dan nilai-nilai luhur lainnya yang tidak universal pun perlu dikaji
relevansinya dengan kehidupan masa sekarang, terutama yang mengandung ciri-

ciri kepribadian Indonesia.

Salah satu nilai warisan leluhur yang bersifat universal dan relevan hingga
saat ini yaitu Ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram. Ajaran ini berisi
tentang nilai-nilai kehidupan yang lahir dalam konteks Jawa. Ajaran ini relevan
hingga saat ini untuk menghadapi globalisasi, yaitu sebagai konsep pengetahuan
yang memberikan pemahaman bagaimana menjalani kehidupan dan bagaimana
hidup berdampingan dalam masyarakat. Dalam hal pendidikan moral ajaran ini
relevan untuk membendung kemerosotan moral dengan membentuk karakter
manusia yang mampu memahami rasa orang lain, melepaskan keangkuhan, dan

kuat dalam mengendalikan diri.

Kawruh Jiwa lahir dari pemikiran dan perenungan Ki Ageng
Suryomentaram. la adalah seorang pangeran dari Kesultanan Yogyakarta, putra

Sri Sultan Hamengku Buwono VII dan ibunya B.R.A. Retnomandoyo istri dari

1 Soetomo dkk, Pengkajian Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa Daerah Jawa
Tengah (Jakarta : Departemen Pendidikan Dan Kebodayaan, 1990), him. 9-10.



golongan kedua (garwo ampeyan) sultan, anak perempuan Patih Danurejo V1.2 la
menanggalkan status kepangeranannya beserta segala fasilitas kemewahan yang
beliau miliki untuk mencari hakikat hidup serta mengembangkan pengetahuan

mengenai jiwa manusia yang ia namakan Kawruh Jiwa.

Inti dari ajaran Kawruh Jiwa adalah belajar memahami diri sendiri (meruhi
awakipun piyambak) secara tepat, benar, dan jujur, sebagai bekal untuk mampu
memahami atau mengerti orang lain serta alam lingkungannya. Dalam pandangan
Islam dijelaskan tentang konsep mencintai diri sendiri, sebagaimana sabda

Rasulullah Saw. “Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya.”?

Kawruh Jiwa adalah ajaran yang menarik, karena ajaran ini sejenis
pengetahuan yang di satu sisi menekankan aspek rasional yang selaras dengan
rasionalisme zaman modern, tetapi di sisi lain juga masih menjadikan tema
pengetahuan lama atau tradisi Jawa sebagai tema utamanya. Salah satu temanya
yaitu, gagasan “mulat sarira”, sepadan dengan istilah dalam Kawruh Jiwa

“nyawang karep” (mengawasi keinginan).*

Perbedaan Kawruh Jiwa dengan ajaran-ajaran yang dibawa oleh para
pujangga Jawa sebelumnya yaitu pada konsepnya yang meninggalkan metode

pengetahuan mistik atau klenik sebagai model utama dalam meneliti diri atau

2 Afthonul Afif dkk, Matahari dari Mataram (Depok Jawa Barat : Kepik, 2012), him. 4.

3 https://www.uii.ac.id/Mencintai Diri Sendiri sebagai Bentuk Cinta kepada Allah -
Universitas Islam Indonesia (uii.ac.id), di akses pada 24 Agustus 2023 pukul 05.19 WIB

4 Darmanto Jatman, Psikologi Jawa ( Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, 1997),

him. 9.


https://www.uii.ac.id/mencintai-diri-sendiri-sebagai-bentuk-cinta-kepada-allah/#:~:text=Menurut%20pandangan%20Islam%20sudah%20dijelaskan,relevan%20dengan%20konsep%20self%20love.
https://www.uii.ac.id/mencintai-diri-sendiri-sebagai-bentuk-cinta-kepada-allah/#:~:text=Menurut%20pandangan%20Islam%20sudah%20dijelaskan,relevan%20dengan%20konsep%20self%20love.

jiwa. Karakter rasional benar-benar menjadi titik tekan utama Kawruh Jiwa
sehingga ajarannya mengartikan “rasa” dengan pengertian yang sederhana dan
dirasakan secara mudah.®> Diantara contohnya ketika lapar karena belum makan,

atau orang senang karena terpenuhi keinginannya.

Dalam masyarakat modern saat ini, pendidikan lebih banyak didapatkan
melalui lembaga-lembaga formal namun ajaran Ki Ageng Suryomentaram masih
ada yang mewarisi dan menjaganya. Salah satunya terlihat di Dusun Balong, Desa
Timbulharjo, Kecamatan Sewon. Warga dusun ini pengikut ajaran Kawruh Jiwa

Ki Ageng Suryometaraman.

Menurut Bapak Gino warga Balong yang dipercaya sebagai Ketua
Kampung Seni Desa Balong, masyarakat Balong telah lama menerapkan ajaran
Kawruh Jiwa dan sudah menjadi tradisi turun-temurun mereka. Masyarakat
Balong mengetahui jika ajaran ini adalah Kawruh Jiwa setelah cucu dari Ki
Ageng Suryometaraman hadir di Balong pada tahun 2006, yakni Ki Prasetyo
Atmosutidjo yang mengatakan jika warga Balong ternyata sangat kuat

menjalankan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryometaraman®

Masyarakat Balong menerapkan ajaran Kawruh Jiwa sampai saat ini
karena munculnya kebahagian yang dirasakan masyarakat setelah memahami dan

menerapkan ajaran ini. Dengan Kawruh Jiwa masyarakat belajar memahami

5> Afthonul Afif, Psikologi Suryomentaram (Yogyakarta : Ircisod, 2020), him. 16.

& https://daerah.sindonews.com/berita/1045618/29/pengikut-ki-ageng-suryomentaram-di-
dusun-balong diakses pada 20 Juni 2023 pukul 20.59 WIB



dirinya sendiri secara tepat, benar, dan jujur, sebagai bekal untuk mampu
memahami atau mengerti orang lain serta alam lingkungannya. Dengan demikian
masyarakat Balong menciptakan lingkungan yang damai, tentram dan bahagia.
Keadaan tersebut akan mengantarkan seseorang pada kehidupan yang bahagia
sejati, tidak tergantung pada tempat, waktu dan keadaan (mboten gumantung

papan, wekdal lan kawontenan).”

Salah satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat dusun Balong untuk
melestarikan Ajaran Kawruh Jiwa adalah diadakannya pementasan Ketoprak
tentang Ki Ageng Suryomentaram yang melibatkan seluruh warganya.
Pementasan ini diadakan di Balong pertamakali dibuka untuk umum pada tahun
2013. Pengadaan pementasan ini terinspirasi dengan pagelaran Kethoprak di
Taman Budaya Yogyakarta tahun 2012, yang mengisahkan sepenggal cerita

kehidupan Ki Ageng Suryomentaram.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti ingin meneliti tentang pelestarian
ajaran Kawruh Jiwa di kampung Balong karena keunikan masyarakat Balong
yang masih menerapkan dan menjaga ajaran Kawruh Jiwa ditengah-tengah
banyaknya pendidikan formal yang ada pada saat ini. Peneliti juga ingin
mengetahui tentang peranan pendidikan menurut adat tradisional atau pendidikan

keluarga dan lingkungan masyarakat yang menerapkan ajaran Kawruh Jiwa.

7 Ki Ageng Suryomentaram, Kawruh Begja Sawetah (Yogyakarta: Lingkaran, 2020),

him. 64.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Peristiwa sejarah selalu memiliki lingkup temporal dan spasial (ruang dan

waktu)®, sebagai batasan penelitian berjudul “Pelestarian Ajaran Kawruh Jiwa Ki
Ageng Suryomentaram di Balong Timbulharjo Sewon Bantul Tahun 2006-2023”
ini difokuskan pada upaya-upaya masyarakat dalam melestarian Ajaran Kawruh
Jiwa di Balong. Batasan tahun penelitian mulai tahun 2006 sampai 2023. Tahun
2006 merupakan awal masuknya ajaran Kawruh Jiwa di Balong, penelitian ini
sampai 2023 karena ajaran Kawruh Jiwa masih diterapkan hingga saat ini oleh

masyarakat Balong.

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi umum kehidupan masyarakat kampung Balong?

2. Bagaimana sejarah berkembangnya ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng
Suryomentaram di Balong?

3. Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan ajaran Kawruh Jiwa Ki

Ageng Suryomentaram di kampung Balong?

8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Penerbit Gramedia, 1992), him.130.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk memaparkan mengenai
peran masyarakat dalam melestarikan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng
Suryomentaram. Penelitian ini juga diharapkan memberikan sumbangsih

terhadap:

1. Mendeskripsikan kondisi kehidupan masyarakat kampung Balong

2. Mendeskripsikan dinamika perkembagan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng

Suryomentaram di kampung Balong.

3. Mendeskripsikan  pelestarian ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng

Suryomentaram di kampung Balong .

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti merujuk kepada beberapa literatur yang memiliki signifikansi

dengan pembahasan ini, diantaranya:

Pertama skripsi Andika Setiawan, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2021 yang berjudul
“Kawruh Jiwa dan Relevansinya untuk Meraih Kebahagian diera Covid-19”
dalam skripsi ini dijelaskan tentang pemahaman konsep Kawruh Jiwa Ki Ageng
Suryomentaram sebagai metode untuk meraih kebahagian ditengah dampa negatif
akibat pandemi Covid-19 bagi jiwa yag merasa tidak bahagia. Secara garis besar

skripsi ini memiliki kesamaan dengan pembahasan penulis yakni sama-sama



mengangkat topik penelitian tentang Kawruh Jiwa. Perbedaannya terletak pada
fokus pembahasan. Skripsi yang ditulis oleh Andika Setiawan berfokus pada
relevansi Kawruh Jiwa untuk meraih kebahagian diera pandemi Covid-19,
sedangkan fokus penelitian penulis berfokus pada pelestarian Kawruh Jiwa di

Dusun Balong.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dody Mashadi Ahmad Khalista Fakultas
Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2017 yang berjudul
“Hubungan Antara Raos Sami (Rasa Sama) Wejangan Ki Ageng Suryomentaram
dengan Kesejahteraan Psikologis pada warga Dusun Balong, Timbulharjo
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Skripsi ini membahas tentang skala kesejahteraan Psikologis warga Balong
dengan menerapkan Raos Sami wejangan KI Ageng Suryomentaram. Secara garis
besar skripsi ini memiliki kesamaan dengan pembahasan penulis yaitu, penelitian
yang sama-sama dilakukan di Dusun Balong. Perbedaannya terletak pada fokus
pembahasannya, fokus pembahasan skripsi yang ditulis oleh Dody tentang
Kesejahteraan psikologis warga Balong dengan menerapkan Raos Sami (Rasa
Sama) Wejangan Ki Ageng Suryomentaram, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada upaya-upaya warga Balong untuk melestarikan Ajaran Kawruh

Jiwa Ki Ageng Suryomentaram.

Ketiga Skripsi yang ditulis oleh Nelly Harizah, Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin tahun 2020 yang

berjudul “Peran Masyarakat dalam Melestarikan Tari Sayak di Desa Air Batu



Kecamatan Renah Pembarap Kabupaten Merangin”. Secara garis besar skripsi ini
memiliki kesamaan dengan pembahsan penulis yaitu, penelitian sama-sama
membahas tentang upaya masyarakat dalam melestarikan warisan leluhur.
Perbedaanya terletkan pada Fokus pembahsannya, Fokus pembahasan yang ditulis
oleh Nelly tentang Pelestarian Kesenian Tari Sayak di Desa Air Batu, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada Pelestarian Ajaran Kawruh Jiwa di Dusun

Balong.

Keempat, Jurnal yang ditulis dalam Jurnal 1lmu Perilaku VVolume 2 Nomor
1 tahun 2018 dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, yang berjudul
“Pemahaman dan Penerapan Ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram
Tentang Raos Persatuan Dalam Kehidupan Sehari-hari” oleh Sunarno &
Koentjoro yang diterbitkan pada 22 November 2018. Memiliki kesamaan objek
kajian yaitu kampung Balong, dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana awal
munculnya ajaran Kawruh jiwa di Balong tetapi fokus pembahasannya adalah
penerapan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram tentang rasa persatuan

dalam kehidupan sehari-hari oleh warga Balong.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menggunakan
pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi digunakan untuk menggambarkan
peristiwa masa lalu ditinjau dari segi sosial peristiwa yang akan dikaji. Biasanya,
pembahasan yang dikaji berkaitan dengan golongan sosial yang berperan, jenis

hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, status sosial,
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dan lain sebagainya.’® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
sosiologi untuk menggambarkan latar belakang munculnya ajaran Kawruh Jiwa di

Dusun Balong.

Adapun teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori peranan
sosial yang diungkapkan oleh Erving Goffman. la menjelaskan, bahwasanya
peranan sosial adalah suatu ungkapan yang digunakan untuk mendefinisikan
pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku seseorang yang harapannya akan
memberikan suatu pengaruh melalui posisi yang ia perankan dalam struktur
social. Teori peranan sosial akan digunakan untuk menjelaskan masyarakat Dusun
Balong yang berperan dalam melestarikan ajaran Kawruh Jiwa Ki Ageng

Suryomentaram

Pelestarian dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata lestari, yang
artinya adalah tetap selama-lamanya tidak berubah. Kemudian dalam penggunaan
bahasa Indonesia, penggunaan awalan pe- dan akhiran —an artinya digunakan
untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya (kata kerja). Teori pelestarian,
menurut A. Chaedar Alwasilah pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar,
dan dasar ini disebut juga faktor-faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam

maupun dari luar dari hal yang dilestarikan. Maka dari itu, sebuah proses atau

°Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 11.
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tindakan pelestarian mengenal strategi atapun teknik yang didasarkan pada

kebutuhan dan kondisinya masing-masing.*

Pelestarian dalam arti dinamis meliputi 4 unsur, yaitu pembinaan,
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan'!. Pembinaan adalah upaya
peningkatan kemampuan kecerdasan, kepribadian, kreativitas dan keterampilan
pemilik serta pendukung kebudayaan tertentu. Perlindungan kebudayaan
dilakukan dengan cara menjaga, memelihara dan merawat kebudayaan agar tidak
rusak, punah atau hilang. Upaya ini dilakukan melalui peraturan perundang-
undangan, mendokumentasi dan merekam aset budaya tertentu. Sedangkan
pengembangan kebudayaan dapat dilakukan dengan meneliti, menggali dan
mengkajinya untuk mengembangan teori serta memperkaya makna kebudayaan
yang sudah ada. Pemanfaatan kebudayaan ialah menggunakan kebudayaan untuk
membentuk watak dan jati diri, perekat persatuan dan menjalin persahabatan antar

masyarakat tertentu.

Kampung Balong melalui kesenian telah mengupayakan untuk
mengenalkan ajaran Kawruh Jiwa kepada generasi muda. Nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Kawruh Jiwa disampaikan salah satunya melalui
kesenian. Ketoprak adalah salah satu cara warga Balong menyampaikan ajaran

Kawruh Jiwa. Pementasan ketoprak yang menjelaskan tentang perjalanan hidup

10 A, Chaedar Alwasilah, Pokoknya Sunda (Bandung: Karawitan, 2006), him. 18.

11 Nunus Supardi dkk, Peran Pesantren dalam Penanaman Apresiasi Seni ( Jakarta:
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2010), hIm.18.
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Ki Ageng Suryomentaram dalam menemukan Ajaran Kawruh Jiwa telah menjadi

pengantar sehingga ajaran ini bisa terjaga di tengah masyarakat modern saat ini.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif (qualitative
research). Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah metode
sejarah. Metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis secara Kkritis
rekaman dan peninggalan masa lalu berdasarkan data yang diperoleh?. Metode
ini memiliki empat tahap yang meliputi, yaitu pengumpulan data (heuristik),
pengujian seumber (kritik/verifikasi), analisis data (interpretasi), dan penulisan

sejarah (historiografi).'3

1. Pengumpulan Sumber (heuristik)

Heuristik adalah suatu teknik mencari dan mengumpulkan sumber-sumber
sejarah. Heuristik dapat juga diartikan sebagai langkah dalam mencari,
menemukan dan mengelola sumber-sumber yang relevan.}* Sumber yang
digunakan berupa sumber tertulis dan lisan yang sesuai dengan jenis sejarah yang
akan ditulis, yaitu tentang Ajaran Kawruh Jiwa. Peneliti berupaya mencari sumber

tertulis melalui arsip-arsip yang masih tersimpan di Dusun Balong, dan mencari

2| ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Pres,
1985), him. 32.

13Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 104.

14 Helius Sjamsuddin, Metodelogi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), him 86.
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buku-buku dan jurnal yang tersedia di perpustakaan daerah Bantul. Sumber lisan
peneliti mendapatkan dari wawancara dengan beberapa pegiat Kawruh Jiwa di
Balong.

Dalam proses pencarian sumber dilakukan dengan dua cara, yakni:

a. Wawancara

Interview (Wawancara) merupakan salah satu teknik yang ditempuh
dalam mengumpulkan data dalam bentuk sumber lisan dan merupakan teknik
yang penting dalam penelitian lapangan.®® Wawancara dilakukan pada tokoh yang
bersangkutan seperti Ketua Kampung Seni Dusun Balong dan para warga Balong.
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan utama mengumpulkan data yang
dibutuhkan selama proses penelitian.

b. Observasi

Peneliti melakukan observasi di kampung Balong sehingga melihat
langsung kondisi geografis hingga proses kehidupan masyarakat yang terjadi di
wilayah tersebut, selanjutnya peneliti mendatangi tempat yang berkaitan dengan

kegiatan Kawruh Jiwa di wilayah ini.

c. Dokumen
Teknik penelitian dengan mengumpulkan sumber tertulis baik berupa arsip

ataupun dokumen dengan tujuan utama melengkapi literatur dalam proses

5Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 55.
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penulisan.'® Teknik ini digunakan ketika peneliti menemukan sumber tertulis baik
arsip, dokumen, maupun buku yang berkaitan dengan Ajaran Kawruh Jiwa di
Balong. Tujuan utama menggunakan menggunakan teknik penelitian ini agar
didapatkan sumber penelitian yang lebih kredibel dan dapat dipertanggujawabkan.
2. Verifikasi

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengujian sumber. Kritik
atau verifikasi adalah pengujian sumber terhadap keaslian serta keaslian data yang
telah terkumpul. Kritik terdiri dari dua tahapan, yakni kritik eksternal dan kritik
internal. Kritik eksternal merupakan upaya untuk membutikan bahwa data yang
ada itu otentik alias asli. Kritik eksternal dilakukan dengan mengamati tampilan
fisik suatu data tersebut, baik dari sisi bahan, gaya penulisan, tinta, atribusi,
identifikasi. Setelah data terverifikasi secara eksternal, data harus diuji secara
eksternal. Verifikasi internal ini dilakukan untuk melihat substansi dari data
tersebut. Harapannya dengan dilakukan kritik internal ini didapatkan data yang
sahih atau kredibel serta logis dan sesuai atau minimal mendekati sesuai dengan

yang terjadi.

3. Analisis Data (Interpretai)
Tahapan selanjutnya, setelah seluruh data yang diperoleh terverifikasi
dengan benar adalah interpretasi atau penafsiran. Menurut Kuntowijoyo, analisis

dan sintesis merupakan metode utama dalam menafsirkan sejarah.!’ Analisis

16 Basri, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him. 69.
Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78-79.
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berarti menguraikan data yang ada sedangkan sintesis adalah menggabungkan
data-data yang kemudian diuraikan lebih jauh pada tahapan selanjutnya.
1. Historiografi

Tahap ini merupakan tahap terakhir pada metode penelitian sejarah. Pada
tahap ini, peneliti akan memaparkan topik kajian dengan memberikan gambaran
mengenai proses penelitian sampai penarikan kesimpulan.’® Penulisan sejarah
akan dilakukan secara kronologis dan sistematis sehingga menghasilkan tulisan

bersifat deskriptif-analitis agar mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan yang memiliki
keterkaitan antara satu pembahasan dengan pembahasan lainnya, harapannya
supaya pembaca dapat memahami suatu karya tulis ilmiah secara runtut dan
kronologis. Adanya sistematika pembahasan akan memberikan kemudahan bagi
para pembaca dalam memahami alur dari satu bab ke bab lainnya. Sistematika
pembahasan juga menggambarkan keterkaitan dari awal bab hingga akhir.

Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut:

Bab pertama, membahas mengenai pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

8 Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 117
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Pada bab pertama ini bertujuan untuk memberikan pengantar secara global

mengenai arah penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua, berisi tentang kondisi umum kehidupan Balong yaitu
pertama, kondisi geografis dan demongrafis. Kedua kondisi sosial yang
mencangkup penjelasan kondisi agama, ekonomi, pendidikan dan budaya.

Pembahasan ini penting dikaji untuk mengetahui kondisi Padukuhan Balong.

Bab ketiga, pembahasan tentang kondisi yang melatar belakangi
munculnya ajaran Kawruh Jiwa, dinamika sejarah berkembangnya ajaran Kawruh

Jiwa dan beberapa ajaran Kawruh Jiwa yang diterapkan Masyarakat Balong.

Bab keempat, berisi tentang kontribusi masyarakat Balong dalam
melestarikan ajaran Kawruh Jiwa. Beberapa kontribusinya, mengadakan kegiatan
kesenian, mengadakan Junggringan, menerapkan ajaran Kawruh Jiwa dalam
kehidupan sehari-hari dan penyampaian menggunakan budaya tutur. Pembahasan
ini memaparkan tentang beberapa kontribusi masyarakat Balong dalam

melestarikan ajaran Kawruh Jiwa.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memaparkan kesimpulan, dan
saran. Berdasarkan bab-bab sebelumnya, bab ini akan menjelaskan hasil dari
pembahasan yang termuat dalam pembahasan guna menjawab berbagai macam

permasalahan disajikan dalam rumusan masalah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Balong merupakan sebuah kampung yang terletak di Kalurahan
Timbulharjo, Sewon, Bantul yang memiliki kondisi geografis berupa tanah yang
rata yang sebagian berupa lahan pertanian. Mayoritas masyarakatnya berprofesi
sebagai buruh atau buruh tani. Masyarakat Balong menjunjung tinggi konsep
guyub rukun dalam bermasyarakat sehingga banyak kegitan yang dikemas dengan
gotong-royong. Warga Balong terkenal dengan kampung seni sehingga banyak

kegiatan kesenian untuk menciptakan kerukunan dalam masyarakat Balong.

Ajaran Kawruh Jiwa di Balong pada awalnya muncul tahun 2006 di
kenalkan oleh Ki Prasetyo. Bermula dari rumah pendopo bapak Gino. Pada
awalnya tidak semua warga menerima ajaran Kawruh Jiwa karena dianggap tidak
sejalan dengan yang diyakini, sehingga masyarakat Balong menggunakan
kegiatan kesenian sebagai media untuk mengumpulkan warga dan menerapkan
ajaran Kawruh Jiwa bersama-sama. Pada masa pandemi kegiatan kesenian dan
perkumpulan yang lainnya diberhentikan, tetapi warga masih tetap

mengaplikasikam Kawruh Jiwa dalam kehidupan bermasyarakatnya.

Masyarakat Balong mengadakan bayak kegiatan kesenian sebagai media
untuk menyampaian dan menerapkan ajaran Kawruh Jiwa. Ketoprak menjadi ciri
khas kesenian di Balong karena mulai tahun 2013 pementasan ketoprak

menceritakan Ki Ageng Suryomentaram. Junggringan merupakan pertemuan khas

68
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dari para pelajar kawruh Jiwa. Mayoritas masyarakat Balong menerapkan ajaran
Kawruh Jiwa dalam kehidupannya sehari-hari khususnya dalam bermasyarakat.
Penyampaian ajaran Kawruh Jiwa di Balong menggunakan budaya tutur sehingga

lebih efektif.

B. Saran

Penelitiaan ini hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak mengenai
Ajaran kawruh Jiwa di Balong, selain itu penjelasan tentang perkembagan ajaran
kawruh Jiwa di Balong masih banyak yang terlewat dan yang tidak tercatat. Bagi
yang tertarik untuk meneliti lebih tuntas, tentunya bisa melakukan penelitian-
penelitian lanjutan. Berkaitan dengan Ajaran Kawruh Jiwa dan dinamikanya di
Balong, diharapkan pada perjalanannya masyarakat menjadi lebih terbuka terkait

dengan Kawruh Jiwa pada masa awal.
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